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ini terdiri atas 200 mahasiswa berusia 17-25 tahun.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain one-shot case study. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan
memiliki minat baca yang tergolong tinggi.
Penggunaan media baca (p=0,254, p>0,05) dan
bahan bacaan (p=0,272, p>0,05) tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat baca mahasiwa.

PENDAHULUAN

Hidup di era modern dengan arus globalisasi yang sangat cepat membuat individu harus
memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Salah satu cara untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan adalah melalui kegiatan membaca (Arnold, Prijana, & Sukaesih, 2015). Nasution
(2019) mengemukakan bahwa membaca merupakan jendela dunia, serta akses individu untuk
mendapatkan informasi dan memperdalam ilmu pengetahuan. Darmadi (2018) mengemukakan
bahwa membaca merupakan proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses fisik berupa
pengamatan tulisan menggunakan indra penglihatan (visual) yang juga disebut sebagai proses
mekanis dalam kegiatan membaca. Setelah melalui proses mekanis, kemudian berlanjut pada
proses psikologis. Proses psikologis merupakan proses berpikir untuk mengolah informasi yang
telah didapatkan. Proses psikologis diawali dengan mengirimkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan secara visual sebelumnya, ke pusat kesadaran melalui sistem syaraf yang kemudian
diidentifikasi, diurai, dan diberi makna. Irwiansyah (2015) mengemukakan bahwa membaca
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap individu. Membaca merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kegiatan
membaca yang dilakukan dengan intensitas yang rutin akan membuat individu memiliki kualitas
diri yang baik. Arnold, Prijana, dan Sukaesih (2015) mengemukakan bahwa negara yang maju
adalah negara yang memiliki masyarakat baca. Masyarakat dengan intensitas membaca yang rutin
atau memiliki minat baca yang baik akan menjadi kunci penting bagi kemajuan negara agar mampu
bersaing dengan negara-negara lain.

Data The Programme for International Student Assessment (PISA) dari Organization for
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Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2018, yang menempatkan
Indonesia di posisi 72 dari 78 negara dengan nilai skor kemampuan membaca yang masih dibawah
rata-rata (Schleicher, 2019). World's Most Literate Nations oleh Central Connecticut State
University (2016) melakukan survei terhadap 61 negara untuk mengetahui tingkat minat baca pada
tiap negara. Hasil survei menempatkan Indonesia di posisi 60 dari 61 negara dengan masyarakat
yang kurang memiliki minat dalam membaca. Survei yang dilakukan oleh Global English Editing
yang berjudul World Reading Habits pada tahun 2017 menempatkan Indonesia pada peringkat 18
dari 30 negara yang memiliki minat baca dengan durasi waktu enam jam per minggu. Minat baca
dalam survei diukur dengan menilai dari aspek jumlah kunjungan perpustakaan, membaca surat
kabar, dan membaca menggunakan komputer (Brown, 2017). Survei yang dilakukan oleh Tim
Riset Komite Buku Nasional di Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Makassar,
dan Medan pada tahun 2016 dengan total jumlah responden 1.855 orang menyebutkan bahwa
secara umum minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Baik di kalangan
mahasiswa, pekerja swasta dan pemerintah, serta kalangan profesional dan swasta (Solihin, Utama,
Pratiwi, & Novirina, 2019).

Minat baca yang rendah akan menyebabkan dampak buruk bagi individu dan masyarakat
secara keseluruhan (Nursalina & Budiningsih, 2014). Individu perlu memunculkan minat dalam
proses membaca agar terus mampu memahami dan mengambil informasi dari tulisan yang dibaca
secara menyeluruh (Supriyanto & Muhsin, 2008). Pertukaran informasi yang sangat cepat yang
disebabkan oleh globalisasi membuat setiap individu dari semua kalangan harus memiliki minat
dalam membaca, terlebih lagi ketika individu tersebut merupakan seorang mahasiswa. Kasiyun
(2015) mengemukakan bahwa terdapat dua jenis bacaan dalam kegiatan membaca, yaitu bacaan
rekreatif dan bacaan edukatif. Singer dan Alexander (2016) mengemukakan bahwa teknologi dan
informasi yang berkembang memunculkan beragam media yang dapat digunakan untuk kegiatan
membaca. Media yang digunakan dalam kegiatan membaca ada dua, yaitu media cetak dan media
elektronik. Pergeseran penggunaan media dari media cetak ke media elektronik membuat
peningkatan penggunaan media elektronik dalam kegiatan membaca di masyarakat. Peningkatan
disebabkan karena media baca elektronik menawarkan beragam jenis bacaan yang mudah diakses
dan merupakan cara baru untuk menulis dan membaca (Bolter dalam Liu, 2012).

Putro dan Lee (2017) melakukan penelitian dengan judul Reading Interest in a Digital Age,
dengan jumlah partisipan sebanyak 993 orang. Studi ini mengkaji dimensi psiko-perilaku dari
minat membaca yang berhubungan dengan cara membaca yang berbeda dan tujuan membaca yang
berbeda. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa media baca yang telah berubah secara dramatis
selama dekade terakhir karena berbagai perangkat komputer telah digunakan untuk membaca,
diketahui dapat mempengaruhi kebiasaan dan minat membaca individu. Mizrachi (2014)
melakukan penelitian dengan judul Online or Print: Which Do Students Prefer?, dengan jumlah
partisipan sebanyak 390 orang dengan rentang usia 18-60 tahun. Partisipan dalam penelitian ini
diberikan instrumen penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar partisipan menggunakan media cetak sebagai preferensi media baca utama dalam melakukan
kegiatan membaca. Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa dalam melakukan kegiatan
membaca individu memiliki pilihan media baca yang akan digunakan dan jenis bacaan yang akan
dibaca. Media baca dan jenis bacaan yang dipilih akan memberikan pengaruh terhadap minat baca
individu. Hasil penelitian sebelumnya, terkait pengaruh media baca dan jenis bacaan terhadap
minat baca menunjukkan hasil yang beragam, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan melihat gambaran minat baca individu berdasarkan media baca dan jenis bacaan.
yang dipilih.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian melalui pendekatan metode kuantitatif
dengan desain eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan adalah one-shot case study.
Campbell dan Stanley (1963) mengemukakan bahwa one-shot case study merupakan desain
eksperimen yang hanya menyertakan satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan tanpa mengukur kondisi awal terlebih dahulu. Setelah sampel
penelitian dalam kelompok eksperimen diberikan perlakuan, maka kemudian tingkat variabelnya
diukur.

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini berupa manipulasi, yaitu penciptaan kondisi
yang dikenakan pada partisipan agar perilaku berubah sesuai dengan harapan peneliti. Jenis
manipulasi yang diberikan adalah manipulasi induksi. Sugiyanto (2009) mengemukakan bahwa
manipulasi induksi merupakan rangsangan atau pancingan yang dilakukan oleh peneliti agar
kondisi awal partisipan yang tidak memiliki suatu hal, berubah menjadi memiliki suatu hal tertentu
setelah diberikan manipulasi. Makna memiliki adalah termasuk memikirkan dan merasakan.
Bentuk manipulasi yang diberikan kepada partisipan dalam penelitian ini adalah dengan
memperlihatkan contoh media baca berbentuk cetak yaitu dengan format print berbasis kertas dan
contoh media elektronik yaitu dengan format online yang diakses melalui perangkat elektronik.
Jurnal penelitian ilmiah menjadi contoh bacaan edukatif yang perlihatkan kepada partisipan dalam
bentuk print dan PDF (Portable Document Format) yang diakses menggunakan smartphone.
Majalah menjadi contoh bacaan rekreatif yang diperlihatkan kepada partisipan dalam bentuk print
dan online yang diakses menggunakan smartphone melalui situs https://www.magzter.com/.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow. Lemeshow,
Hosmer, Klar, dan Lwanga (1997) mengemukakan bahwa jika besaran populasi dalam suatu
penelitian tidak diketahui maka proporsi jumlah populasi dan besarannya dinyatakan dengan notasi
P. Nilai P yang digunakan sebesar 0,5 karena memberikan observasi yang cukup tanpa melihat
proporsi populasi yang sesungguhnya. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus
Lemeshow maka diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 196 orang.

Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa dengan kriteria, yaitu: (1) pernah
melakukan kegiatan membaca menggunakan media cetak dan media elektronik, (2) berusia 17-25
tahun, dan (3) bersedia mengikuti proses penelitian. Total partisipan dalam penelitian ini adalah
200 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan (1) kuesioner media baca
yang terdiri dari lima aitem pertanyaan. (2) skala minat baca yang terdiri dari 20 aitem pernyataan
dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,75 — 0,83 (>0,70). Skala psikologi pada penelitian ini mengacu
pada aspek yang dikemukakan oleh Harris dan Sipay (1975) yaitu kesadaran, perhatian, rasa
senang, dan frekuensi. Skala minat baca yang disusun berjumlah 20 aitem favorable. Jenis skala
yang digunakan adalah skala likert dengan 5 — point rating (1 Sangat tidak sesuai, 2 tidak sesual,
3 netral, 4 sesuai, 5 sangat sesuai). Skala minat baca pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
tinggi dan rendahnya minat baca mahasiswa setelah diberi perlakuan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif dan uji Pearson Chi-Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Deskripsi pilihan media baca
Media Baca N Persentase (%)
Cetak 41 20,5%
Elektronik 159 79,5%
Jumlah 200 100%
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Berdasarkan tabel di atas, partisipan dalam penelitian yang memilih media cetak sebagai

media baca utama sebanyak 41 orang (20,5%) dan partisipan yang memilih media elektronik
sebagai media baca utama sebanyak 159 orang (79,5%).

Tabel 2. Deskripsi alasan memilih media baca yang digunakan

Media Baca
Alasan Cetak Elektronik

N (%) N (%)
Aktual - 0% 3 1,5%
Baik Untuk Kesehatan 5 2,5% - 0%
Banyak Referensi 3 1,5% 5 2,5%
Efektif 24 12% 5 2,5%
Efisien 4 2% 125 62,5%
Hobi 2 1% - 0%
Lebih Menarik 2 1% 4 2%
Sering Digunakan - 0% 17 8,5%
Tervalidasi 1 0,5% - 0%

Berdasarkan tabel diatas, partisipan dalam penelitian yang memilih menggunakan media
cetak dalam kegiatan membaca dengan alasan baik untuk kesehatan sebanyak lima orang (2,5%),
banyak referensi sebanyak tiga orang (1,5%), efektif sebanyak 24 orang (12%), efisien sebanyak
empat orang (2%), hobi sebanyak dua orang (1%), lebih menarik sebanyak dua orang (1%), dan
tervalidasi sebanyak satu orang (0,5%). Partisipan dalam penelitian yang memilih menggunakan
media elektronik dalam kegiatan membaca dengan alasan aktual sebanyak tiga orang (1,5%),
banyak referensi sebanyak lima orang (2,5%), efektif sebanyak lima orang (2,5%), efisien
sebanyak 125 orang (62,5%), lebih menarik sebanyak empat orang (2%), dan sering digunakan
sebanyak 17 orang (8,5%).

Tabel 3. Deskripsi pilihan bacaan yang dibaca
Jenis Bacaan

Media Edukatif Rekreatif
N (%) N (%)
Cetak 27 13,5% 14 7%
Elektronik 62 31% 97 48,5%

Berdasarkan tabel di atas, partisipan dalam penelitian yang memilih membaca bacaan
edukatif menggunakan media cetak sebanyak 27 orang (13,5%) dan sebanyak 62 orang (31%)
memilih menggunakan media elektronik. Partisipan dalam penelitian yang memilih membaca
bacaan rekreatif menggunakan media cetak sebanyak 14 orang (7%) dan sebanyak 97 orang
(48,5%) memilih menggunakan media elektronik.

Tabel 4. Deskripsi pilihan media baca untuk bacaan edukatif

Media Baca N Persentase (%)
Cetak 76 38%
Elektronik 124 62%
Jumlah 200 100%

Berdasarkan tabel di atas, partisipan dalam penelitian yang memilih media cetak sebagai
media baca yang digunakan untuk membaca bacaan edukatif sebanyak 76 orang (38%) dan
partisipan yang memilih media elektronik sebagai media baca yang digunakan untuk membaca
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bacaan edukatif sebanyak 124 orang (62%).

Tabel 5. Deskripsi pilihan media baca untuk bacaan rekreatif

Media Baca N Persentase (%)
Cetak 28 14%
Elektronik 172 86%
Jumlah 200 100%

Berdasarkan tabel di atas, partisipan dalam penelitian yang memilih media cetak sebagai
media baca yang digunakan untuk membaca bacaan rekreatif sebanyak 28 orang (14%) dan
partisipan yang memilih media elektronik sebagai media baca yang digunakan untuk membaca
bacaan rekreatif sebanyak 172 orang (86%).

Tabel 6. Deskripsi data hipotetik kuesioner media baca

Hipotetik
Minat Baca Min Max Mean SD
20 100 60 10

Berdasarkan tabel di atas respon jawaban yang digunakan dalam skala minat baca berada
pada angka 20 sampai dengan angka 100. Berdasarkan tabel di atas, nilai min pada skala minat
baca sebesar 20, nilai max sebesar 100, dan memiliki nilai rata-rata hipotetik sebesar 60 (SD=10).

Tabel 7. Deskripsi kategorisasi skala minat bace
Partisipan (n=200)

Batas kategori f (%) Kategori
61<X 169 84,5% Tinggi
X>60 31 15,5% Rendah

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 169 partisipan (84,5%) memiliki skor dalam kategori
tinggi dan sebanyak 31 partisipan (15,5%) memiliki skor dalam ketegori rendah. Hasil kategorisasi
tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian memiliki minat baca

yang tinggi.

Tabel 8. Hasil uji Pearson Chi-Square

N Sig. (2-sided)
Media baca - Minat baca 200 0,254
Jenis bacaan - Minat baca 200 0,272
Bacaan edukatif - Minat baca 200 0,054
Bacaan rekreatif - Minat baca 200 0,451

Berdasarkan tabel hasil uji Pearson Chi-Square pada 200 partisipan, diketahui bahwa
pengujian media baca terhadap minat baca diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,254 (p < 0,05).
Pengujian pada jenis bacaan terhadap minat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,272 (p < 0,05).
Pengujian pada bacaan edukatif terhadap minat baca diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,054 (p
< 0,05). Pengujian pada bacaan rekreatif terhadap minat baca diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,451 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa media baca dan jenis bacaan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap minat baca.
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Media elektronik lebih banyak dipilih oleh partisipan untuk dijadikan media utama dalam
melakukan kegiatan membaca. Partisipan lebih memilih menggunakan media elektronik karena
dianggap lebih efektif dan efisien. Saaid dan Wahab (2014) mengemukakan bahwa seiring
pertumbuhan penggunaan internet yang meningkat dan telah mempengaruhi segala aspek
kehidupan masyarakat, individu saat ini menjadi bergantung pada layanan internet dan lebih
memilih untuk menggunakan layanan internet yang diakses melalui media elektronik untuk
menunjang segala aktivitas mereka, termasuk kegiatan pendidikan. Individu lebih memilih
menggunakan media elektronik pada saat membaca dan mencari bahan bacaaan, karena dianggap
lebih mudah diakses, lebih hemat biaya, dan praktis. Lin, dkk (2015) mengemukakan bahwa
individu lebih menyukai kegiatan membaca berbasis layar menggunakan media elektronik karena
ketersediaan topik bacaan beragam dan tersedia dalam berbagai format, informasi yang aktual dan
relevan, dan akses yang cepat dan nyaman. Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
dengan rentang usia 17-25 tahun. Partisipan dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
generasi-z. Ratminingsih dan Budasi (2019) mengemukakan bahwa integerasi teknologi pada
zaman sekarang sudah mempengaruhi segala sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Generasi-z
saat ini lebih senang memanfaatkan dan menggunakan media elektronik untuk menunjang segala
aktivitas sehari-hari.

Bacaan rekreatif menjadi bacaan yang paling banyak dibaca oleh partisipan ketika
menggunakan media elektronik. Loh dan Sun (2019) mengemukakan bahwa bacaan rekreatif
merupakan bahan bacaan yang sering dibaca dan dicari secara online oleh individu menggunakan
media elektronik. Zasacka (2017) mengemukakan bahwa individu menggunakan media elektronik
untuk mencari dan mengakses beragam informasi tentang bahan bacaan yang cenderung bersifat
rekreatif atau diluar konteks akademik.

Media elektronik menjadi media yang paling sering digunakan oleh partisipan dalam kegiatan
baik ketika membaca bacaan edukatif maupun membaca bacaan rekreatif. Partisipan menganggap
bahwa penggunaan media elektronik yang praktis sehingga merasa lebih mudah dalam mengakses
dan menemukan referensi bacaan. Partisipan menganggap bahwa ketersediaan referensi bahan
bacaan pada media elektronik lebih aktual karena informasi yang tersedia selalu diperbarui.
Farinosi, Lim, dan Roll (2015) mengemukakan bahwa media elektronik memiliki keunggulan
dalam penggunaan pada kegiatan membaca karena ringkas, dapat menyimpan berbagai bahan
bacaan dalam satu tempat, murah, dan memiliki fitur bermanfaat seperti individu dapat
menyesuaikan tampilan bacaan sesuai dengan kebutuhan. Baron, Calixte, dan Havewala (2016)
mengemukakan bahwa media elektronik lebih memiliki banyak manfaat dan memudahkan
individu dalam kegiatan membaca seperti ketersediaan bahan bacaan yang banyak dan selalu
tersedia, dapat mengakses bahan bacaaan dengan mudah dan seketika, dan dapat menyimpan
berbagai macam bahan bacaan dalam satu tempat.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kurata, Ishita, Miyata, dan
Minami (2016) terhadap 1.755 partisipan yang bertujuan untuk mengungkap perilaku membaca
dan preferensi membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, membaca menggunakan media
elektronik atau membaca berbasis layar sudah menjadi perilaku yang umum dan dominan di
masyarakat. Meningkatnya penggunaan media elektronik dalam kehidupan dan karena banyak
kemudahan yang diberikan dalam menunjang segala aspek kehidupan, hal tersebut telah merubah
perilaku membaca. Penggunaan media elektronik telah merubah perilaku membaca yang
sebelumnya hanya menggunakan media cetak, sekarang secara progresif beralih menggunakan
media elektronik. Dari hasil waktu yang dihabiskan untuk membaca, media elektronik
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menyumbang sekitar 70 persen dari total waktu membaca.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 200 partisipan, diketahui bahwa mayoritas partisipan
dengan jumlah 169 orang memiliki minat baca yang tergolong tinggi. Analisis data terkait
penggunaan media baca terhadap minat baca menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hasil uji
Pearson Chi-Square yang dilakukan menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari pada
0,05. Penggunaan media cetak dan media elektronik dalam membaca bacaan edukatif dan bacaan
rekreatif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat baca mahasiswa. Berdasarkan hasil tersebut,
diketahui bahwa penggunaan media baca dan bahan bacaan bukan menjadi faktor utama penyebab
tingginya minat baca pada partisipan.

Merujuk pada Alfatihah dan Tyas (2022) yang mengemukakan bahwa minat baca individu
didorong oleh faktor internal dari dalam diri. Individu melakukan kegiatan membaca karena
didasari oleh rasa senang ketika melakukan kegiatan tersebut. Rasa senang individu terhadap
kegiatan membaca muncul karena kegiatan tersebut sudah menjadi kebiasaan yang mereka bangun
sejak dini. Sullivan dan Brown (2015) mengemukakan bahwa individu yang telah melakukan
kegiatan membaca sejak dini, diyakini memiliki minat baca yang tinggi dan akan terus melakukan
kegiatan membaca seiring bertambahnya usia. Perrin (2016) mengemukakan bahwa minat baca
individu juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan individu,
maka semakin tinggi juga minat dan intensitas mereka untuk melakukan kegiatan membaca. Moje,
dkk (2008) mengemukakan bahwa kegiatan membaca juga merupakan kegiatan sosial bagi
individu, karena dalam pelaksanaan kegiatan tersebut individu dapat berinterkasi satu sama lain,
hal tersebut menjadi motivasi bagi individu untuk membaca sehingga mempengaruhi minat baca
mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Annable (2017) pada 11 partisipan yang bertujuan untuk
mengungkap apa yang mempengaruhi individu untuk melakukan kegiatan membaca. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, individu memiliki alasan dan tujuan tertentu dalam membaca.
Alasan yang paling mendasari adalah karena terdapat perasaan senang ketika melakukan kegiatan
tersebut, sehingga mempengaruhi minat individu terhadap kegiatan membaca dan menjadikan
kegiatan tersebut sebagai sarana untuk mendapatkan informasi terkait hal yang mereka senangi dan
kemudian dipergunakan untuk tujuan tertentu. Termasuk ketika individu menjadikan membaca
sebagai kegiatan sosial, individu dapat berinteraksi dengan orang lain tentang topik yang sama,
sehingga hal tersebut dapat memotivasi dan mempengaruhi minat individu. Kemudian hal lain yang
dapat mempengaruhi minat baca individu adalah pengalaman positif yang didapatkan individu
pada masa kecil ketika proses mengenal kegiatan membaca, hal tersebut secara langsung akan
berdampak pada minat individu terhadap kegiatan membaca sehingga membuat individu terus
melakukan kegiatan membaca hingga masa dewasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media baca dan jenis
bacaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat baca mahasiswa. Secara umum
media elektronik menjadi media yang paling banyak dipilih partisipan untuk digunakan dalam
kegiatan membaca karena dianggap lebih efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, saran yang dapat diberikan adalah (1) Individu perlu membangun kebiasaan membaca
sejak dini, agar rasa senang terhadap kegiatan membaca muncul. (2) Bagi instansi pendidikan dan
para pengajar diharapkan dapat membangun situasi dan lingkungan yang kondusif dalam proses
kegiatan membaca agar tercipta pengalaman positif sehingga individu dapat termotivasi untuk terus
melakukan kegiatan membaca. (3) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
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dengan topik yang sama, disarankan untuk mengukur pengaruh lain pada minat baca, seperti
lingkungan, tingkat pendidikan, emosi, dan metode membaca.
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